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ABSTRAK: Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan perawat dalam melaksanakan prosedur asuhan keperawatan di RSUD Praya Lombok 

Tengah, dengan fokus pada ruang bedah, penyakit dalam, dan ruang anak. Studi ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional yang melibatkan 36 perawat sebagai 

responden. Variabel yang dianalisis meliputi pendidikan, gaji, penghargaan, interaksi kerja, dan rasa 

aman. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner, wawancara, dan ceklist. Kuesioner 

digunakan untuk mengukur demografi responden, gaji, penghargaan, interaksi dalam bekerja, dan 

rasa aman. Sedangkan kepatuhan diukur menggunakan ceklist. Analisis data menggunakan uji chi-

square dan regresi menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan perawat. Hasil uji regresi logistik menunjukkan nilai signifikansi 

untuk pendapatan (Sig. = 0,487), interaksi kerja (Sig. = 0,721), penghargaan (Sig. = 0,516), dan rasa 

aman (Sig. = 0,571), yang semuanya lebih besar dari 0,05, yang artinya bahwa tidak adanya 

pengaruh signifikan. Kendati demikian, dapat disimpulkan pendekatan holistik tetap berperan 

penting dalam meningkatkan kepatuhan perawat. 

Kata Kunci:  kepatuhan perawat, standar asuhan keperawatan 

 

ABSTRACT: This study aims to identify the factors influencing nurse compliance in implementing 

nursing care procedures at RSUD Praya Lombok Tengah, focusing on the surgical, internal 

medicine, and pediatric wards. This observational analytic study uses a cross-sectional design 

involving 36 nurses as respondents. The variables analyzed include education, salary, rewards, 

work interaction, and safety. The research instruments used include questionnaires, interviews, and 

checklists. The questionnaire was used to measure respondents' demographics, salary, rewards, 

work interaction, and safety, while compliance was measured using a checklist. Data analysis using 

chi-square and regression tests showed that none of the independent variables had a significant 

influence on nurse compliance. The logistic regression test results showed significance values for 

income (Sig. = 0,487), work interaction (Sig. = 0,721), rewards (Sig. = 0,516), and safety (Sig. = 

0,571), all of which were greater than 0.05, indicating no significant influence. However, it can be 

concluded that a holistic approach still plays an important role in improving nurse compliance. 
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PENDAHULUAN  

Kepatuhan perawat dalam melaksanakan prosedur asuhan keperawatan 

merupakan aspek krusial dalam memastikan kualitas pelayanan kesehatan dan 
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keselamatan pasien. Pendidikan, gaji, penghargaan, interaksi kerja, dan rasa aman 

adalah faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan perawat dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Pendidikan merupakan 

faktor mendasar dalam membentuk kepatuhan perawat terhadap standar asuhan 

keperawatan. Tønnessen et al. (2020) menekankan pentingnya menetapkan standar 

minimum untuk asuhan keperawatan yang sesuai dengan praktik berbasis bukti dan 

memenuhi kebutuhan serta hak-hak hukum pasien.  

Pendidikan keperawatan yang baik memastikan bahwa perawat memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi standar ini. 

Getachew et al. (2022) menunjukkan bahwa kepatuhan yang baik di kalangan 

mahasiswa keperawatan terkait dengan pengetahuan, persepsi tempat kerja yang 

aman, dan sesi pelatihan terbaru. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan 

berkelanjutan dan lingkungan kerja yang mendukung dalam mendorong kepatuhan 

terhadap standar asuhan keperawatan. Selain itu, gaji juga merupakan faktor yang 

tidak bisa diabaikan dalam mempengaruhi kepatuhan perawat. Stabilitas finansial 

diketahui mempengaruhi kepuasan kerja dan, akibatnya, kepatuhan terhadap 

protokol dan pedoman. Perawat yang merasa aman secara finansial cenderung lebih 

fokus dalam memberikan perawatan berkualitas tinggi dan mematuhi standar yang 

telah ditetapkan. 

Penghargaan dan pengakuan berperan penting dalam mempengaruhi perilaku 

perawat terhadap kepatuhan standar asuhan. Ketika perawat merasa dihargai dan 

dihormati atas kerja mereka, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam praktik 

yang sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Day et al. (2021) menyebutkan 

bahwa kekurangan staf dan kurangnya dukungan dapat menjadi hambatan dalam 

memberikan perawatan berkualitas. Sebaliknya, penelitian oleh Berdida & Grande 

(2024) menunjukkan bahwa iklim keselamatan dan kualitas perawatan terkait 

dengan kepatuhan perawat terhadap tindakan pencegahan standar, menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan kepatuhan. 

Interaksi dalam lingkungan kerja juga mempengaruhi kepatuhan perawat 

terhadap standar asuhan. Hosney (2021) dan AL-Mugheed et al. (2022) menyoroti 

pentingnya komunikasi efektif, kolaborasi, dan dukungan antar anggota tim 

kesehatan dalam menciptakan atmosfer yang kondusif untuk mematuhi protokol. 

Perawat yang merasa nyaman berinteraksi dengan rekan kerja dan atasan mereka 

lebih cenderung mencari bimbingan dan mematuhi standar asuhan yang telah 

ditetapkan. Keamanan fisik dan psikologis sangat penting dalam memastikan 

kepatuhan perawat terhadap standar asuhan. Oko et al. (2022)menekankan 

pentingnya kepatuhan terhadap kebersihan tangan dalam mengurangi infeksi yang 

didapat di rumah sakit, menunjukkan signifikansi lingkungan yang aman. Ketika 

perawat merasa aman di tempat kerja mereka, mereka lebih cenderung fokus pada 

perawatan pasien dan mengikuti protokol yang telah ditetapkan untuk mencegah 

kejadian buruk. 

Berdasarkan laporan rekam medis tahun 2005 bulan Oktober dan November 

di Rumah Sakit Umum Daerah Praya (RSUD) Lombok Tengah menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah pasien di ruang bedah, penyakit dalam, dan anak. Pada 

bulan Oktober 2005, jumlah pasien mencapai 221 orang, sedangkan pada 

November 2005 meningkat menjadi 329 orang. Laporan juga menunjukkan bahwa 
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status pasien di ruangan bedah paling banyak tidak dicatat dan prosedur asuhan 

keperawatan tidak dilaksanakan secara lengkap, dengan perencanaan sebesar 

29,3% (22 pasien), implementasi 73,3% (55 pasien), dan evaluasi 70,6% (53 

pasien). Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan perawat di RSUD Praya Lombok 

Tengah masih belum sesuai dengan standar asuhan keperawatan yang diharapkan. 

Standar asuhan keperawatan merupakan norma atau penegasan tentang mutu 

pekerjaan seorang perawat yang dianggap baik, tepat, dan benar, yang dirumuskan 

sebagai pedoman pemikiran asuhan keperawatan serta merupakan tolok ukur dalam 

penilaian penampilan kerja seorang perawat (Nursalam, 2009). Oleh karena itu, 

penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat 

dalam melaksanakan prosedur asuhan keperawatan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dan keselamatan pasien. 

Kepatuhan perawat terhadap standar asuhan keperawatan adalah isu 

multifaset yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan, gaji, 

penghargaan, interaksi kerja, dan rasa aman. Untuk meningkatkan kepatuhan, 

institusi kesehatan harus memprioritaskan pendidikan berkelanjutan, menyediakan 

lingkungan kerja yang mendukung, mendorong budaya penghargaan, 

mempromosikan komunikasi dan kolaborasi yang efektif, serta memastikan 

kesejahteraan fisik dan psikologis perawat. Dengan mengatasi faktor-faktor ini 

secara komprehensif, organisasi kesehatan dapat mempromosikan budaya 

kepatuhan terhadap standar asuhan, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 

pasien dan kualitas perawatan. 

Kepatuhan yang rendah dapat berdampak signifikan terhadap kualitas 

perawatan pasien, meningkatkan risiko infeksi, dan mengganggu keselamatan serta 

kesejahteraan pasien. Beberapa faktor yang diperkirakan mempengaruhi kepatuhan 

perawat meliputi kurangnya pendidikan yang memadai, beban kerja yang tinggi, 

kurangnya penghargaan, interaksi kerja yang buruk, dan rasa aman yang tidak 

terjamin. Program pendidikan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan perawat, sehingga mereka lebih siap untuk mematuhi pedoman dan 

prosedur yang ada. Pendidikan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan, sementara pelatihan berkelanjutan memastikan bahwa perawat tetap up-

to-date dengan praktik terbaru. Getachew et al. (2022) menemukan bahwa pelatihan 

terbaru dan lingkungan kerja yang mendukung secara signifikan meningkatkan 

kepatuhan di kalangan mahasiswa keperawatan. 

Beban kerja juga merupakan faktor krusial. Shaheen et al. (2023) 

menyebutkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat mengurangi kepatuhan perawat 

terhadap pedoman perawatan karena peningkatan stres dan kelelahan. Oleh karena 

itu, manajemen beban kerja yang efisien diperlukan untuk memastikan bahwa 

perawat dapat fokus pada kualitas perawatan tanpa tekanan yang berlebihan. Selain 

itu, lingkungan kerja yang aman dan mendukung juga penting. Berdida & Grande 

(2024) menunjukkan bahwa iklim keselamatan yang baik dalam lingkungan 

perawatan kesehatan terkait dengan kepatuhan perawat terhadap tindakan 

pencegahan standar. Interaksi kerja yang positif, komunikasi efektif, dan dukungan 

dari manajemen dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif untuk kepatuhan. 

Secara keseluruhan, kombinasi pendidikan berkelanjutan, manajemen beban kerja, 
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dan lingkungan kerja yang positif merupakan solusi efektif untuk meningkatkan 

kepatuhan perawat terhadap prosedur asuhan keperawatan. 

Banyak penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan perawat terhadap prosedur asuhan keperawatan, namun masih terdapat 

kesenjangan dalam literatur terkait kombinasi analisis faktor-faktor tersebut secara 

komprehensif. Penelitian Tuyet & Thi (2022) menyoroti pentingnya pendidikan 

dalam membentuk kepatuhan perawat, tetapi belum mempertimbangkan interaksi 

antara pendidikan, beban kerja, dan faktor psikologis secara bersamaan. Shaheen et 

al. (2023) dan Berdida & Grande (2024) menyoroti pengaruh beban kerja dan iklim 

keselamatan, tetapi kurang membahas bagaimana kombinasi faktor-faktor ini 

dengan pendidikan dan kesejahteraan emosional perawat dapat mempengaruhi 

kepatuhan. Selain itu, penelitian-penelitian ini juga belum mengeksplorasi peran 

teknologi dalam meningkatkan kepatuhan perawat secara luas. 

Studi Yuen et al. (2023) menunjukkan potensi aplikasi mobile dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi perawatan pasien, namun belum banyak 

penelitian yang mengkaji implementasi teknologi ini dalam konteks kepatuhan 

perawat terhadap prosedur asuhan keperawatan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menggabungkan analisis 

faktor pendidikan, beban kerja, dan faktor psikologis, serta mengeksplorasi peran 

teknologi dalam meningkatkan kepatuhan perawat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

perawat dalam melaksanakan prosedur asuhan keperawatan. Faktor-faktor yang 

diteliti meliputi pendidikan, gaji, penghargaan, interaksi kerja, dan rasa aman.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain 

cross-sectional. Pada penelitian ini, variabel independen yang diukur meliputi 

pendidikan, pengalaman, gaji, penghargaan, interaksi dalam bekerja, dan rasa 

aman. Variabel dependen yang diukur adalah kepatuhan dalam melaksanakan 

standar asuhan keperawatan. Subyekt penelitian ini adalah semua perawat yang 

bekerja di ruang bedah, ruang penyakit dalam, dan ruang anak sebanya 36 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner, wawancara, dan ceklist. 

Kuesioner digunakan untuk mengukur demografi responden, gaji, penghargaan, 

interaksi dalam bekerja, dan rasa aman. Sedangkan kepatuhan diukur menggunakan 

ceklist. 

Pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu (1) 

analisis univariat dilakukan pada data demografi responden, mencakup umur, jenis 

kelamin, pengalaman kerja, dan gaji; (2) analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel independen dan dependen dengan 

menggunakan uji chi-square; (3) analisis multivariat dilakukan dengan metode 

regresi logistik untuk mengevaluasi pengaruh simultan dari berbagai variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 12, Issue 2, December 2024; Page, 1569-1583 

Email: bioscientist@undikma.ac.id 

 

 

  

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 1573 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Sosiodemogerafi Responden 

Deskripsi karakteristik demografi responden menunjukkan bahwa adanya 

dominasi perawat perempuan sebesar 61,1% dan sesuai dengan tren umum dalam 

profesi keperawatan. Studi oleh Gara et al. (2024) menunjukkan bahwa persepsi 

gender dapat memengaruhi pendekatan perawat terhadap perawatan lansia, yang 

penting untuk meningkatkan kepatuhan terhadap standar asuhan keperawatan. 

Faktor usia juga berperan, dengan sebagian besar responden berusia ≤ 27 tahun 

(55,6%). Mitchell et al. (2024) menemukan bahwa usia mempengaruhi 

pengetahuan dan perilaku profesional kesehatan, berdampak pada kepatuhan 

terhadap standar perawatan. Adapun deskripsi karakteristik demografi responden 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel. 1. Distribusi Frekwensi Karaketristik Demogerafi Responden (N=36) 

Karakteristik  Kategori N (%) 

Jenis Kelamin Laki 14 (39%) 

Wanita 22 (61%)    
Umur ≤27 Tahun 20 (56%) 

≥28 Tahun 16 (44%) 

Pendidikan SPK 15 (42%) 

D3 Keperawatan 21 (58%) 

 

Mayoritas responden memiliki pendidikan D3 Keperawatan (58,3%), 

menunjukkan bahwa pendidikan lebih tinggi meningkatkan pemahaman dan 

kepatuhan terhadap pedoman perawatan. Tumala (2021)menegaskan pentingnya 

intervensi pendidikan dalam meningkatkan kepatuhan terhadap tindakan 

pencegahan standar di kalangan perawat. Pemahaman mendalam tentang pengaruh 

karakteristik demografi seperti jenis kelamin, usia, dn pendidikan terhadap 

kepatuhan perawat sangat penting. Dengan mengenali interaksi variabel ini, 

institusi kesehatan dapat merancang strategi efektif untuk mendukung perawat 

dalam mematuhi standar asuhan keperawatan, meningkatkan hasil pasien dan 

kualitas perawatan. 

 

Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Perawat Melaksanakan Standar 

Asuhan Keperawatan 

Deskripsi data hubungan antara tingkat pendidikan dan kepatuhan perawat 

dalam melaksanakan standar asuhan keperawatan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Perawat (N=36) 

Karakteristik  
Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Pendidikan SPK 13 (52%) 2 (18%) 

D3 Keperawatan 12 (48%) 9 (82%) 
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Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa dari 15 responden dengan 

pendidikan SPK, 86,7% (13 orang) menunjukkan kepatuhan tinggi, sementara 

hanya 13,3% (2 orang) tidak patuh. Sebaliknya, dari 21 responden dengan 

pendidikan D3 Keperawatan, hanya 57,1% (12 orang) yang patuh, sedangkan 

42,9% (9 orang) tidak patuh. Secara keseluruhan, dari 36 responden, 69,4% (25 

orang) menunjukkan kepatuhan terhadap standar asuhan keperawatan. 

Hasil uji statistik Fisher Exact Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,077 lebih besar dari 0,05, yang artinya bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan terhadap standar asuhan 

keperawatan. Kendati demikian, perawat dengan pendidikan SPK cenderung lebih 

patuh dibandingkan dengan perawat yang memiliki pendidikan D3 Keperawatan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi kepatuhan perawat terhadap standar. Gustini et al. (2024a) 

mengindikasikan bahwa perawat dengan pendidikan lebih tinggi cenderung lebih 

mematuhi standar etika dan praktik profesional. Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa perawat dengan pendidikan SPK lebih patuh dibandingkan 

dengan D3 Keperawatan, mungkin disebabkan oleh faktor lain seperti pengalaman 

kerja dan motivasi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa program pendidikan dan pelatihan perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan individu perawat. Pendidikan berkelanjutan dan 

pelatihan spesifik dapat meningkatkan kepatuhan. Institusi kesehatan harus 

mempertimbangkan pendekatan holistik, termasuk peningkatan lingkungan kerja 

dan dukungan manajerial. Temuan ini juga menyoroti perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat. 

 

Hubungan Pendapatan Dengan Tingkat Kepatuhan Perawat Melaksanakan 

Standar Asuhan Keperawatan  

Deskripsi hubungan pendapatan dengan tingkat kepatuhan perawat 

melaksanakan standar asuhan keperawatan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hubungan Gaji dengan Kepatuhan Perawat 

Karakteristik  
Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Pendapatan Baik 19 (73%) 7 (27%) 

Kurang 6 (60%) 4 (40%) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 26 responden dengan 

pendapatan baik, 73,1% (19 orang) patuh terhadap standar asuhan keperawatan, 

sementara 26,9% (7 orang) tidak patuh. Sebaliknya, dari 10 responden dengan 

pendapatan kurang, 60,0% (6 orang) patuh dan 40,0% (4 orang) tidak patuh. Secara 

keseluruhan, dari 36 responden, 69,4% (25 orang) menunjukkan kepatuhan 

terhadap standar asuhan keperawatan. Sedangkan menurut hasil uji statistik Chi-

Square menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,446 lebih besar dari 0,05, yang 

artinya bahwa tidak ada hubungan signifikan antara pendapatan dan kepatuhan 

perawat. 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Imron et al. (2022), yang menemukan 

bahwa beban kerja tidak berhubungan signifikan dengan kepatuhan perawat 

terhadap praktik kebersihan tangan, mengindikasikan faktor-faktor lain lebih 

berperan dalam kepatuhan. Penelitian Nuryani et al. (2021) menyoroti bahwa 

pengetahuan, sikap, supervisi, dan motivasi mempromosikan kepatuhan terhadap 

protokol administrasi obat, menunjukkan kepatuhan adalah hasil interaksi 

multifaset berbagai faktor. Penelitian Djohan et al. (2023) tentang penghargaan 

intrinsik dan ekstrinsik menunjukkan bahwa penghargaan mempengaruhi persepsi 

beban kerja dan kepuasan kerja, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kepatuhan. Meski pendapatan mungkin tidak secara langsung mempengaruhi 

kepatuhan, faktor-faktor seperti penghargaan dan kepuasan kerja tetap penting. 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa institusi kesehatan 

harus mengadopsi pendekatan holistik untuk meningkatkan kepatuhan perawat, 

termasuk program penghargaan yang mencakup aspek finansial dan penghargaan 

intrinsik serta peningkatan lingkungan kerja. Implikasi ilmiah menekankan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor kompleks yang 

mempengaruhi kepatuhan perawat. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

interaksi antara motivasi, supervisi, penghargaan, dan beban kerja, intervensi yang 

lebih spesifik dan efektif dapat dikembangkan untuk meningkatkan kepatuhan 

perawat terhadap standar asuhan keperawatan. 

 

Hubungan Interaksi Kerja Dengan Tingkat Kepatuhan Perawat Melaksanakan 

Standar Asuhan Keperawatan  

Deskripsi hubungan interaksi kerja dengan tingkat kepatuhan perawat 

melaksanakan standar asuhan keperawatan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hubungan Interaksi Kerja dengan Kepatuhan Perawat 

Karakteristik  
Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Interaksi Kerja Baik 20(71%) 8 (29%) 

Kurang 5 (63%) 3 (36%) 

 

Berdasarkan data di Tabel 4 diketahui bahwa dari 28 responden dengan interaksi 

kerja yang baik, 71,4% (20 orang) menunjukkan kepatuhan tinggi, sementara 

28,6% (8 orang) tidak patuh. Sebaliknya, dari 8 responden dengan interaksi kerja 

yang kurang, 62,5% (5 orang) patuh, sedangkan 37,5% (3 orang) tidak patuh. 

Secara keseluruhan, dari 36 responden, 69,4% (25 orang) menunjukkan kepatuhan 

terhadap standar asuhan keperawatan. Sedangkan, hasil uji statistik Chi-Square 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,629 yang lebih besar dari 0,05, yang 

artinya bahwa tidak ada hubungan signifikan antara interaksi kerja dan kepatuhan 

perawat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Risnawati & Amir (2022) yang 

menekankan pentingnya komunikasi terapeutik dalam meningkatkan kepatuhan 

perawat. Studi Kustian et al. (2021) juga menunjukkan bahwa kepatuhan perawat 

dalam menerapkan kebersihan tangan cenderung lebih tinggi dengan interaksi kerja 
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yang baik. Fauzia et al. (2023) menemukan bahwa ketersediaan alat pelindung diri 

(APD) berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam penggunaannya, 

menunjukkan bahwa dukungan lingkungan kerja penting untuk kepatuhan. 

Sulawa et al. (2021)menemukan bahwa beban kerja memiliki hubungan 

negatif dengan kepatuhan perawat dalam melaksanakan prosedur pencegahan jatuh. 

Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menghambat kepatuhan 

terhadap SOP. Selanjutnya, Mosaei et al. (2020)menekankan pentingnya standar 

perawatan berbasis ilmiah dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. 

Evaluasi aktivitas perawat dalam memberikan perawatan menjadi ukuran kualitas 

yang penting dalam sistem kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap standar asuhan keperawatan sangat penting untuk menghasilkan hasil 

perawatan pasien yang konsisten dan berkualitas tinggi. Selain itu, Abdullah (2021) 

mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepatuhan 

perawat dalam melaksanakan standar pelayanan keperawatan. Studi ini menyoroti 

peran penting kepemimpinan dalam membentuk budaya kepatuhan. Kepemimpinan 

yang efektif dapat memotivasi dan membimbing perawat untuk mematuhi praktik 

terbaik dalam perawatan pasien, sehingga meningkatkan kualitas perawatan secara 

keseluruhan. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis dan ilmiah penting. Secara praktis, 

meskipun tidak ada hubungan signifikan antara interaksi kerja dan kepatuhan 

berdasarkan hasil uji statistik, komunikasi efektif, dukungan rekan kerja, dan 

lingkungan kerja yang kondusif tetap penting untuk meningkatkan kepatuhan 

perawat. Institusi kesehatan harus mendorong kualitas interaksi kerja melalui 

pelatihan komunikasi, peningkatan kolaborasi tim, dan penyediaan APD yang 

memadai. Secara ilmiah, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kepatuhan perawat, seperti beban 

kerja, tingkat stres, dan motivasi intrinsik. Penelitian dengan ukuran sampel lebih 

besar mungkin diperlukan untuk mendeteksi hubungan yang lebih jelas antara 

interaksi kerja dan kepatuhan perawat. Pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan berbagai aspek interaksi kerja dan dukungan lingkungan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

Hubungan Rasa Aman Kerja dengan Kepatuhan Perawat Melaksanakan 

Standar Asuhan Keperawatan 

Deskripsi hubungan rasa aman kerja dengan kepatuhan perawat 

melaksanakan standar asuhan keperawatan disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hubungan Rasa Aman dengan Kepatuhan Perawat  

Karakteristik  
Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Rasa Aman Aman 17 (65%) 9 (35%) 

Kurang Aman 8 (80%) 2 (20%) 

 

Berdasarkan data di Tabel 5 diketahui bahwa dari 26 responden yang merasa aman, 

65,4% (17 orang) menunjukkan kepatuhan tinggi, sementara 34,6% (9 orang) tidak 
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patuh. Dari 10 responden yang merasa kurang aman, 80,0% (8 orang) patuh dan 

20,0% (2 orang) tidak patuh. Secara keseluruhan, dari 36 responden, 69,4% (25 

orang) patuh terhadap standar asuhan keperawatan. Sedangkan, hasil uji statistik 

Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,394 yang lebih besar dari 

0,05, yang artinya bahwa tidak ada hubungan signifikan antara rasa aman kerja dan 

kepatuhan perawat. 

Penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Doloksaribu et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwa sikap perawat berkorelasi dengan perilaku 

mencuci tangan, menggarisbawahi pentingnya sikap dalam memengaruhi 

kepatuhan. Dewi et al. (2021) menemukan bahwa kecerdasan emosional dan 

dukungan atasan meningkatkan komitmen perawat selama pandemi COVID-19, 

mendukung pentingnya faktor psikologis dan dukungan sosial dalam kepatuhan 

perawat. Pasaribu (2020) menegaskan bahwa kualitas dokumentasi memengaruhi 

lingkungan kerja perawat dan kualitas pelayanan kesehatan. Meskipun rasa aman 

kerja tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kepatuhan dalam studi ini, 

kualitas dokumentasi dan lingkungan kerja tetap penting untuk kinerja perawat 

secara keseluruhan. 

Interaksi kerja dengan tingkat kepatuhan perawat dalam melaksanakan 

standar asuhan keperawatan sangat memengaruhi kualitas layanan kesehatan dan 

hasil pasien. Menurut Xiong et al. (2024), persepsi perawat tentang keamanan kerja 

di Cina Tengah dan Barat menyoroti pentingnya lingkungan kerja yang aman untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar asuhan keperawatan. Komunikasi efektif 

dan supervisi yang mendukung adalah kunci dalam menciptakan rasa aman bagi 

perawat. Penelitian Putra et al. (2021) dan Kumar & Jeet (2023) menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja, yang dipengaruhi oleh faktor seperti gaji, tunjangan, kondisi 

kerja, dan hubungan interpersonal, berdampak signifikan pada kepatuhan perawat 

terhadap standar asuhan. Kepuasan kerja yang tinggi meningkatkan komitmen 

perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan dengan benar, menunjukkan 

hubungan erat antara kepuasan kerja, keamanan kerja, dan kepatuhan terhadap 

protokol asuhan. 

Studi Oweidat et al. (2023) membandingkan persepsi keamanan kerja antara 

perawat di rumah sakit pemerintah dan swasta di Yordania, menemukan bahwa 

sistem kontrak permanen meningkatkan persepsi keamanan kerja. Penelitian Zamel 

et al. (2020)menekankan pentingnya lingkungan kerja yang mendukung dan stabil 

untuk meningkatkan niat perawat tetap dalam posisi mereka dan mematuhi standar 

asuhan. Faktor seperti kepemimpinan keperawatan, gaji, dan tunjangan sangat 

berpengaruh dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan memastikan 

kepatuhan terhadap standar asuhan keperawatan. 

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara praktis, meskipun 

rasa aman kerja tidak memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan, institusi 

kesehatan harus tetap menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mendukung 

untuk memastikan perawat dapat bekerja dengan optimal. Secara ilmiah, diperlukan 

penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel lebih besar atau metodologi berbeda 

untuk memahami hubungan antara rasa aman kerja dan kepatuhan perawat. 

Pendekatan multifaset, termasuk dukungan atasan, komunikasi efektif, dan kualitas 

dokumentasi, penting dalam upaya meningkatkan kepatuhan perawat terhadap 
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standar asuhan keperawatan. Dengan pendekatan komprehensif dan berbasis bukti, 

institusi kesehatan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil kesehatan 

pasien.  

 

Analisis Faktor-Faktor Tingkat Kepatuhan Perawat Melaksanakan Standar 

Asuhan Keperawatan  

Deskripsi hasil analisis faktor-faktor tingkat kepatuhan perawat 

melaksanakan standar asuhan keperawatan disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Faktor Diterminan Kepatuhan Perawat Melaksanakan Standar 

Asuhan Keparawatan (N=36) 

Subvariabel 
Variables in the Equation 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Pendapatan 0,581 0,835 0,484 1 0,487 1,788 

Interaksi Kerja 0,327 0,918 0,127 1 0,721 1,387 

Penghargaan -0,621 0,956 0,421 1 0,516 0,537 

Keamanan -0,527 0,93 0,321 1 0,571 0,59 

Constant -0,552 2,599 0,045 1 0,832 0,576 

 

Berdasarkan hasil analisis data di Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel pendapatan, 

interaksi kerja, penghargaan, dan rasa aman tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan perawat dalam melaksanakan standar asuhan keperawatan. 

Nilai signifikansi untuk pendapatan (Sig. = 0,487), interaksi kerja (Sig. = 0,721), 

penghargaan (Sig. = 0,516), dan rasa aman (Sig. = 0,571) semuanya lebih besar dari 

0,05, menunjukkan kurangnya bukti bahwa variabel-variabel ini mempengaruhi 

kepatuhan perawat. Oleh karena itu, faktor lain mungkin lebih dominan, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi variabel potensial lainnya. 

Temuan ini konsisten dengan beberapa studi sebelumnya, tetapi bertentangan 

dengan studi lainnya. Misalnya, Doloksaribu et al. (2021) menemukan bahwa sikap 

perawat berperan lebih besar dalam kepatuhan terhadap prosedur kebersihan. 

Sebaliknya, Dewi et al. (2021) menekankan pentingnya kecerdasan emosional dan 

dukungan atasan dalam meningkatkan komitmen perawat. Selain itu, Pasaribu 

(2020) menyoroti pentingnya dokumentasi asuhan keperawatan dan lingkungan 

kerja, mendukung gagasan bahwa faktor-faktor lingkungan dan manajerial dapat 

mempengaruhi kepatuhan. Lebih lanjut, Imron et al. (2022) dan Nuryani et al. 

(2021) menekankan bahwa kepatuhan perawat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti beban kerja, pengetahuan, dan motivasi. Secara praktis, temuan ini 

menunjukkan bahwa intervensi untuk meningkatkan kepatuhan perawat perlu 

difokuskan pada aspek psikologis, motivasi intrinsik, dan dukungan sosial. Program 

pelatihan dan pengembangan harus mencakup peningkatan aspek psikologis dan 

sosial, bukan hanya faktor material. 

Hubungan interaksi kerja dengan tingkat kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan standar asuhan keperawatan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

organisasi dan lingkungan kerja. Studi oleh Kim & Lee (2021) dan Berdida & 

Grande (2024) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dan budaya 
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organisasi yang kuat memainkan peran penting dalam kepatuhan perawat terhadap 

standar asuhan keperawatan. Faktor-faktor ini, termasuk lingkungan keselamatan 

dan praktik pengendalian infeksi, sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan 

perawat terhadap standar yang ditetapkan. 

Penelitian oleh Du et al. (2024) dan Mutaru et al. (2022) menyoroti bahwa 

kepatuhan perawat terhadap protokol standar sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan pelayan, kelelahan emosional, dan pengetahuan tentang pedoman 

pencegahan infeksi. Studi-studi ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, 

lingkungan, dan organisasi memainkan peran penting dalam kepatuhan perawat, 

dengan interaksi kerja yang baik dapat mengurangi kelelahan dan meningkatkan 

pengetahuan, sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap standar asuhan 

keperawatan. Penelitian oleh Gustini et al. (2024b)  dan Wiratikusuma & Rahayu 

(2024) menunjukkan bahwa pendidikan, supervisi, dan penghargaan memiliki 

dampak signifikan terhadap kepatuhan perawat terhadap standar asuhan. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan keterampilan klinis yang lebih baik 

dan kemampuan pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja kerja dan kepatuhan terhadap protokol perawatan. Supervisi yang efektif 

dan pengakuan melalui penghargaan juga penting dalam memotivasi perawat untuk 

mematuhi prosedur operasi standar dan persyaratan dokumentasi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa (1) tidak ada 

hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan perawat terhadap 

standar asuhan keperawatan, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,077 lebih besar dari 0,05; (2) tidak ada hubungan signifikan antara pendapatan 

dan kepatuhan perawat terhadap standar asuhan keperawatan, yang dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,446 lebih besar dari 0,05; (3) tidak ada hubungan 

signifikan antara interaksi kerja dan kepatuhan perawat terhadap standar asuhan 

keperawatan, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,629 yang lebih 

besar dari 0,05, yang artinya bahwa; (4) tidak ada hubungan signifikan antara rasa 

aman kerja dan kepatuhan perawat terhadap standar asuhan keperawatan, yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,394 yang lebih besar dari 0,05. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan peneliti selanjutnya 

untuk (1) mengeksplorasi pengaruh teknologi digital, seperti aplikasi mobile, dalam 

meningkatkan kepatuhan perawat terhadap standar asuhan keperawatan. Penelitian 

ini dapat menguji efektivitas aplikasi dalam menyediakan panduan prosedur, 

pengingat waktu, dan pelaporan kepatuhan secara real-time, serta dampaknya 

terhadap kualitas layanan kesehatan. (2) mengkaji interaksi antara faktor-faktor 

psikologis, seperti dukungan sosial dan kepemimpinan, dengan pendidikan 

berkelanjutan. Studi ini akan membantu memahami bagaimana kombinasi ini 

mempengaruhi motivasi dan kepatuhan perawat, serta merancang intervensi 

holistik yang dapat meningkatkan kepatuhan secara signifikan dalam jangka 

panjang. 
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